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Retracing to the village funds (DD) provided are so large, it should be 
managed as well as possible. In the implementation of village project and 
village funds also should  involve the communities, so the communities know 
the progress of their village which is managed by using village funds. For the 
sake of an independent village creation, the community-based economic 
potential of the village must be raised. In improving the village economy, it is 
necessary to involve the community surrounding especially in prioritising the 
village development or empowerment of village communities. Empowerment 
is as a process of development, independence and self-reliance. Based on the 
backgorund of the problem above, this study will discuss about the 
management in the use of village funds in Pragaan subdistrict and analysis of 
the effectivenes in the use of village funds in economic development. This 
study aims to understand the management of village funds and analyse the 
effectiveness in the use of village funds in economic development. 
The result of this study is budgets for APBN namely village funds (DD) 
should be maximized for the project of village to be better. The effective 
development is the establishment in accordance with the expectation of 
beneficiaries of village project, especially in the development of village 
economy. The result of the problem are (1) Management of the village fund 
used is an activity which is designed for village project and community 
empowerment. In hopes of getting prosperity and village development. (2) 
Analysis of effectivenessin the use of village funds in Economic 
Development is a success for community empowerment in economic 
development so the community  can feel the success of village fund 
management planning for villlage economic development; Economic 
development or commuunity empowerment. 
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PENDAHULUAN 
Secara universal, ada beberapa instrumen yang diprogramkan oleh 
pemerintah untuk menunbuh kembangankan posisi Indonesia dalam perspektif 
negara. salah satunya adalah konsep pembangunan tingkat Desa yang sudah sejak 
lama digulirkan dengan adanya bantuan dari pemerintah dengan alokasi Dana 
Desa yang diambil dari 10% Dana APBD. Sejak terbitnya Undang-Undang 
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa maka pembangunan Desa bisa dilakukan 
dengan Dana Desa. Dengan adanya Dana Desa ini setiap Desa wajib melakukan 




Mengingat Dana yang diberikan begitu besar, maka harus dikelola dengan 
sebaik mungkin dengan cara melibatkan  masyarakat, sehingga  masyarakat  
merasakan kemajuan Desa  yang  dikelola dengan Dana Desa tersebut. Demi 
terciptanya Desa mandiri maka peningkatan potensi ekonomi Desa yang berbasis 
masyarkat  harus di munculkan. kemudian Alokasi Dana Desa (ADD) yang 
merupakan bagian keuangan Desa diperoleh  dari hasil pajak daerah dan  bagian  
dari  Dana keuangan pusat dan daerah yang  diterima oleh kabupaten/kota untuk 
Desa yang dibagikan secara proporsional.  
Adapun Dana Desa (ADD) juga  dimaksudkan untuk membiayai sebagian 
program pemerintahan Desa dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan dan 
kelembagaan   Desa,   pemberian   tunjangan   aparatur   pemerintah Desa serta 
pemberian Dana pembangunan infrastruktur pedesaan. Untuk melaksanakan 
kewenangan tersebut, pemerintah Desa memiliki sumber-sumber penerimaan yang 
digunakan untuk membiayai kegiatan yang dilakukannya. Salah satu hal yang 
paling penting untuk diperhatikan dalam mendukung proses pelaksanaan 
pembangunan disetiap Desa adalah adanya kepastian keuangan untuk 
pembiayaan. Salah satunya dengan penerimaan Dana Desa (DD). 
Pemberdayaan tersebut tidak lain bertujuan sebagai proses 
mengembangkan, memandirikan, menswadayakan, memperkuat posisi tawar 
menawar masyarakat lapisan bawah di segala bidang dan sektor kehidupan. Arah 
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Pemberdayaan Masyarakat Desa yang paling efektif dan lebih cepat untuk 
mencapai tujuan adalah dengan melibatkan masyarakat dan unsur pemerintah 
yang memang mempunyai kebijakan pembangunan yang lebih reaktif 
memberikan prioritas kebutuhan masyarakat Desa dalam alokasi Dana anggaran, 
sehinggga mereka mampu untuk memanfaatkan potensi yang dimiliki oleh 
masing-masing Desa. 
Sebab realitanya, potensi ekonomi saat ini sangat menjadi incaran suatu 
daerah untuk dapat membangun dan membangkitkan partisipatif masyarakat. 
Dukungan pemerintah terhadap peningkatan ekonomi di masyarakat Desa pun 
sudah diwujudkan dalam implementasinya hal ini terkait dengan undang-undang 
nomor 6 tahun 2014 tentang Desa yang merupakan desentralisasi birokrasi yang 
mengalami perubahan yang cukup baik agar kebijakan-kebijakanya yang di buat 
akan cepat tersalurkan dan akan membantu mengurangi masalah masalah yang 
ada, salah satunya di kabupaten Sumenep Ujung Pulau Madura. 
Adapun letak geografis pulau Madura terletak ditimur laut pulau jawa, 
kurang lebih 7° sebelah selatan dari katulistiwa diantara 112° dan 114° bujur 
timur. Pulau ini dipisahkan dari jawa oleh selat Madura yang menghubungkan laut 
jawa dengan laut Bali. Moncongnya dibarat laut, karena bentuknya disebut corong 
dangkal dan lebarnya tidak lebih dari beberapa mil laut. Sejak zaman dahulu kala 
corongnya merupakan suatu daerah pelabuhan penting.
2
 Panjang pulau Madura 
kurang lebih 190 km yang terdiri dari empat kabupaten yaitu Bangkalan, 
Sampang, Pamekasan dan Sumenep.
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Akan tetapi, dalam Penelitian ini, Peneliti menitikberatkan pada Kecamatan 
Pragaan Kabupaten Sumenep, karena  dari sektor Pendidikan, kecamatan  Pragaan  
mempunyai pendidikan dari tingkat RA/TK  sampai Perguruan  tinggi, yang 
tersebar disetiap Desa bahkan setiap Dusun.  
Selain kecamatan Pragaan yang dalam fase berkembang untuk sektor 
pendidikan, kecamatan Pragaan merupakan salah satu penghasil garam terbaik di 
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Kabupaten. Sementara untuk pelayanan kesehatan, kecamatan Pragaan satu-
satunya kecamatan yang mempunya rumah sakit swasta di kabupaten Sumenep. 
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti mencoba untuk meneliti lebih jauh 
dalam memahami pengelolaan penggunaan Dana Desa di kecamatan Pragaan 
terhadap perkembangan perekonomian di masing-masing Desa. Oleh karenanya, 
judul penelitian,  “Kajian Efektifitas Penggunaan Pengelolaan Dana Desa dalam 
Pengembangan Ekonomi Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Kecamatan 
Pragaan Kabupaten Sumenep)’’ Yang fokus penelitianya ialah bagaimana 
pengelolaan penggunaan Dana Desa di Kecamatan Pragaan dan Bagaimana 
Analisis efektifitas penggunaan Dana Desa dalam pengembangan ekonomi. 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif berbentuk deskriptif. 
Adapun kehadiran peneliti dalam penelitian ini dilakukan dengan terjun langsung 
ke lapangan untuk melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian, lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Pragaan Kabupaten 
sumenep dan 14 Desa yang ada di kecamatan Pragaan. (Jl. Raya Pamekasan 
Sumenep, Desa Prenduan Kecamatan Pragaan Kabupaten Sumenep 69465). 
Sementara, sumber data yang dikumpulkan adalah: nara sumber 
(informan), peristiwa, dokumentasi. Sedangkan jenis data yang  digunakan  
adalah: Sumber data primer dan Sumber data skunder. Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data menggunakan tiga teknik yaitu: Observasi, Wawancara dan 
Dokumentasi. 
Pengelolaan Pengguanaan Dana Desa 
Ekonomi adalah aktivitas manusia yang berhubungan dengan produksi, 
distribusi, pertukaran, dan konsumsi barang dan jasa. Ekonomi secara umum atau 
secara khusus adalah aturan rumah tangga atau manajemen rumah tangga.
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Ekonomi juga  dikatakan  sebagai  ilmu  yang  menerangkan cara-cara 
menghasilkan, mengedarkan, membagi serta memakai barang dan jasa dalam 
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masyarakat sehingga kebutuhan  materi  masyarakat  dapat  terpenuhi  sebaik-
baiknya.  Kegiatan  ekonomi dalam masyarakat adalah mengatur urusan harta 




Manusia hidup dalam suatu kelompok yang membentuk suatu sistem. 
Sistem secara sederhana dapat diartikan sebagai interaksi, kaitan, atau hubungan 
dari unsur- unsur yang lebih kecil membentuk satuan yang lebih besar dan 
komplek sifatnya. Dengan demikian sistem ekonomi adalah interaksi dari unit-
unit yang kecil (para konsumen dan produsen) ke dalam unit ekonomi yang lebih 
besar disuatu wilayah tertentu.
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Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) pembangunan adalah 
mengendalikan, menyelenggarakan, menjalankan dan mengelola. Sedangakan 
menurut Thomas Pengelolaan adalah suatu proses atau suatu rangkaian pekerjaan 
yang dilakukan oleh serangkaian klompok orang di dalamnya  terdapat 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dengan 
memanfaatkan potensi yang ada dalam mencapai tujuan tertentu.
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Pengelolaan dana desa Menurut Undang-undang eraturan Presiden No 60 
Tentang Dana Desa pasal 2 berbunyi Dana Desa dikelola secara tertib, taat pada 
ketentuan peraturan perundang-undangan, efisien, ekonomis, transparan, dan 
bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan serta 
mengutamakan kepentingan masyarakat setempat.
8
  
Kemudiaan Pengertian dana desa adalah Istilah desa berasal dari bahasa 
india swadesi yang berarti tempat asal, tempat tinggal, negeri asal atau tanah 
leluhur yang merajuk pada suatu kesatuan  hidup  dengan  kesatuan  hidup  
dengan  kesatuan  norma  serta memiliki batas yang jelas. Istilah desa dan 
pedesaan sering dikaitkan dengan pengertian rural dan village yang 
dibandingkan dengan kota (city/town) dan perkotaan (urban). Konsep perdesaan 
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dan perkotaan mengacu kepada karakteristtik masyarakat, sedangkan desa dan 
kota merajuk pada suatu wilayah administrasi atau tutorial, dalam hal ini 
perdesaan mencakup beberapa desa. Definisi tentang desa sendiri sampai 
sekarang belum dikaji karena batasannya menjadi perdebatan panjang di 
kalangan para ahli. Desa dibentuk berdasarkan kebutuhan masyarakat di daerah 
sutu dengan daerah lain yang berbeda kulturnya. Beberapa para ahli atau pakar 
mengemukakan pendapatnyaa dari tinjauanya masing-masing.
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Dengan demikian Proses pengelolaan dana desa sangat sesuai sekali 
terhadap tujuan dana desa itu turun tidak lain untuk  kesejahteraan masyarakat, 
baik dalam pembangunan desa atau pemberdayaan masyarakat. Dalam 
pengelolaan dana desa ini masyarakat sudah merasakan hasil kerja dana desa ini 
baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun sumber dana desa ( DD) adalah dari APBN pusat yang berada di 
kementerian keuangan, yang turun ke desa melalui Kabupaten/Kota selanjutnya 
langsung ke desa. Sehingg tahapan ini sangat cepat tanap melewati provinsi 
setempat. 
Analisis Efektifitas Penggunaan Dana Desa dalam Pengembangan Ekonomi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) adalah akibatnya, pengaruh, 
mujaraban, keberhasilan, efektifan. Efektifitas adalah sebuah kosa kata Bahasa 
Indonesia yang berasal dari bahasa Inggris Efective. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia Efektifitas berarti dapat membawahasil berhasil guna. Sedangkan dalam 
pengerian  lain Efektivitas adalah hasil membuat keputusan yang mengarahkan 
melakukan sesuatu dengan benar, yang membantu memenuhi misi suatu 
perusahaan atau pencapaian tujuan. 
Dari pengertian di atas, dapat dipahami bahwa efektifitas adalah program 
yang dijalankan berhasil dan berdaya guna bagi masyarakat, sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat  serta dapat  dinikmati   oleh   semua   elemen masyarakat 
dalam jangka waktu yang lama. 
Sedangkan Efektifitas Dana Desa adalah sebagain dari salah satu edentitas 
pemerintahan terendah dengan jumlah penduduk yang merupakan kesatuan 
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masyarakat dan bertempat tinggal dalam suatu wilayah yang merupakan kesatuan 
organisasi pemerintahan terendah dibawah camat, yang berhak 
menyelenggarakan urusan rumah tangganya sendiri
10
  
Oleh karena itu efektifitas penggunaan dana desa dalam pengembangan 
ekonomi adalah suatu keberhasilan terhadap pemberdayaan masyarakat di 
pengembangan ekonominya, sehingga masyarakat dapat merasakan keberhasilan 
dana desa terhadap pengembangan ekonominya. Pengambangan ekonomi atau 
pemberdayaan masyarakat adalah suatu bentuk untuk mensejaterakan masyarakat 
lewat pengembangan ekonomi. Karena salah satu keberhasilan suatu desa adalah 
ketika pemberdayaan masyarakat berkembang maka kesejahteraan juga dapat 
dirasakan oleh masyarakat. dengan begitu efektiftas penggunaan dana desa 
terhadap pengembangan ekonomi masyarakat sangat berdampak positif baik dari 
sumber daya manusia dan dapat memanfaatkan sumber dya alam di desa tersbut 
dengan adanya penggunaan dana desa . Serta juga mengurangi Urbanisasi 
masyrakat.
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01 Sendang 688.472.975 
 
16.474.897 169.160.000 8.914.500 
02 Rombasan 517.258.450 4.669.200 900.000 536.660.750 
03 Sentol Laok 682.036.200 21.881.112 73.100.500 15.812.900 
04 Sentol Daya 1.597.609.300 82.685.100 343.909.000 821.723.100 
05 Pakamban Laok 350.640.725 6.518.350 308.324.350 225.570.225 
06 Pragaan Daya 970.844.189 55.319.500 
 
153.492.968 360.169.373 
07 Prenduan 278.483.075 31.442.877 353.892.999 299.287.750 
08 Aeng Panas 580.206.833 14.420.000 50.975.100 222.132.650 
09 Kaduarah Timur 456.588.100 3.475.000 315.420.567 271.583.500 
10 Karduluk 443.606.650 16.420.000 402.770.000 346.833.800 
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KESIMPULAN 
Setelah melakukan penelitian dan analisis data hasil penelitian, maka ada 2 
kesimpulan yang sesuai dengan fokus penelitian yang dapat diambil dari 
penelitian ini bahwasanya Pengelolaan penggunaan Dana Desa adalah kegiatan 
yang didesain untuk pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Dengan 
harapan akan mendapatkan kesejahteraan dan kemerataan pembangunan desa.  
kemudian Analisis efektifitas penggunaan dana desa dalam Pengembangan 
Ekonomi adalah suatu keberhasilan terhadap pemberdayaan masyarakat dalam 
pengembangan ekonomi, sehingga masyarakat dapat merasakan keberhasilan 
perencanaan pengelolaan dana desa terhadap pengembangan ekonomi desa; 
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